Bab lii

Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian Adalah Studi Kasus. Studi Kasus Ini Dilakukan Dengan
Menggunakan Metode Studi Penelaahan Kasus Yang Terdiri Dari Unit
Tunggal, Yang Berarti Penelitian Ini Dilakukan Kepada Seorang Ibu Dalam
Menjalani Masa Kehamilan, Persalinan, Nifas, Bayi Baru Lahir Dan Kb.
Penelitian Tentang Studi Kasus Asuhan Kebidanan Komprehensif Ny. U.N
Umur 32 Tahun, G4p3a0ah3 Uk 37 Minggu, Janin Tunggal, Hidup, Letak
Kepala, Intrauterin, Keadaan Ibu Dan Janin Baik Dengan Kehamilan Normal
Dilakukan Dengan Metode Penelitian Dengan Cara Meneliti Suatu
Permasalahan Melalui Suatu Kasus Yang Terdiri Dari Unit Tunggal.

Asuhan Kebidanan Komprehensif Ini Dilakukan Dengan Penerapan
Asuhan Kebidanan Dengan Metode Soap (Subyektif, Obyektif, Analisa
Masalah, Penatalaksanaan).

B. Lokasi Dan Waktu
1. Lokasi
Penelitian Ini Dilakukan D1 Wilayah Kerja Puskesmas Naibonat.
2. Waktu
Penelitian Ini Dilakukan Pada Tanggal 21 Maret S/D 02 Mei 2025.
C. Subyek Laporan Kasus
1. Populasi
Populasi Adalah Wilayah Generalisasi Yang Terdiri Atas Obyek Atau

Subyek Yang Mempunyai Kualitas Dan Karakteristik Tertentu Yang

Ditetapkan Oleh Peneliti Untuk Di Pelajari Dan Kemudian Di Tarik

Kesimpulannya (Sugiyono, 2018).

Dalam Penelitian Ini Populasinya Adalah Seluruh Ibu Hamil Trimester

[i1 Yang Berada D1 Wilayah Kerja Puskesmas Naibonat.
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2. Sampel

Sampel Adalah Bagian Dari Jumlah Dan Karakteristik Yang Di Miliki
Oleh Populasi Tersebut (Sugiyono, 2018).

Dalam Penelitian Ini Sampelnya Adalah Ibu Hamil Yang Memenuhi
Criteria Inklusi Adalah Satu Ibu Hamil Trimester lii (Uk 32-42 Minggu)
Yang Berada Dalam Wilayah Kerja Puskesmas Nibonat, Dan Ny.U.N
G4p3a0ah3 Usia Kehamilan 38 Minggu Bersedia Menjadi Sampel.

D. Instrument Laporan Kasus
Instrument Penelitian Adalah Alat—Alat Yang Digunakan Untuk
Pengumpulan Data (Notoatmodjo, 2017). Pada Penelitian Ini, Instrument
Yang Digunakan Adalah Pedoman Observasi, Wawancara, Dan Studi
Dokumentasi Dalam Bentuk Format Asuhan Kebidanan Sesuai Dengan
Permenkes No 21 Tahun 2021 Berisi Pengkajian Data Subyektif, Obyektif,
Assessment, Planning.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
a. Observasi (Pengamatan)
Pengamatan Adalah Suatu Prosedur Yang Berencana, Yang Antara

Lain Meliputi Melihat, Mendengar, Dan Mencatat Sejumlah Daftar

Aktivitas Tertentu Atau Situasi Tertentu Yang Ada Hubungannya

Dengan Masalah Yang Diteliti (Notoatmodjo,2017). Pengamatan

Dilakukan Dengan Metode Pengumpulan Data Melalui Suatu

Pengamatan Dengan Menggunakan Panca Indra Maupun Alat Sesuai

Format Asuhan Kebidanan Meliputi: Keadaan Umum, Tanda-Tanda

Vital (Tekanan Darah, Nadi, Suhu, Pernapasan), Penimbangan Berat

Badan, Pengukuran Tinggi Badan, Pengukuran Lingkar Lengan Atas,

Pemeriksaan Fisik (Wajah, Mata, Mulut, Leher, Payudara, Abdomen,

Ekstermitas), Pemeriksaan Kebidanan (Palpasi Uterus Leopold I —
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Leopold Iv) Dan Auskultasi Denyut Jantung Janin, Serta Pemeriksaan
Penunjang (Pemeriksaan Haemoglobin).

Peneliti Melakukan Kegiatan Observasi Atau Pengamatan
Langsung Pada Pasien Ny. U.N Umur 32 Tahun G4p3a0ah3 Hamil 38
Minggu Hari, Janin Hidup, Tunggal, Letak Kepala, Intra Uterin
Keadaan Ibu Dan Janin Baik Dengan Kehamilan Normal Di
Puskesmas Naibonat.

b. Wawancara

Wawancara Adalah Suatu Metode Yang Digunakan Untuk
Mengumpulkan Data, Dimana Peneliti Mendapatkan Keterangan Atas
Informasi Secara Lisan Dari Seorang Sasaran Penelitian (Responden),
Atau Bercakap-Cakap Berhadapan Muka Dengan Orang Tersebut
(Face To Face) (Notoatmodjo, 2017).

Wawancara  Dilakukan Dengan  Menggunakan  Pedoman
Wawancara Sesuai Format Asuhan Kebidanan Pada Ibu Selama Masa
Kehamilan, Persalinan, Nifas, Bayi Baru Lahir Dan Keluarga
Berencana Yang Berisi Pengkajian Meliputi: Anamneses Identitas,
Keluhan Utama, Riwayat Menstruasi, Riwayat Penyakit Dahulu Dan
Riwayat Penyakit Psikososial.

2. Data Sekunder
Data Ini Diperoleh Dari Instasi Terkait (Puskesmas Naibonat) Yang
Ada Hubungan Dengan Masalah Yang Ditemukan, Maka Penulis
Mengambil Data Dengan Studi Dokumentasi Yaitu Buku Kia, Register,
Dan Pemeriksaan Laboratorium (Haemoglobin).
F. Keabsahan Data
Keabsahan Data Dengan Menggunakan Triangulasi Data, Dimana
Triangulasi Data Merupakan Teknik Pengumpulan Data Yang Bersifat
Menggabungkan Dari Berbagai Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data
Yang Telah Ada. Untuk Mendapatkan Data Yang Valid Penulis Menggunakan
Triangulasi Sumber Dan Teknik. Triangulasi Sumber Berarti Untuk

Mendapatkan Data Dari Sumber Yang Berbeda-Beda Dengan Teknik Yang
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Sama Triangulasi Teknik Berarti Peneliti Menggunakan Teknik
Pengumpulandata Yang Berbeda-Beda Untuk Mendapatkan Data Dari Sumber
Yang Sama (Sugiyono, 2017).

Triangulasi Data Ini Penulis Mengumpulkan Data Dari Sumber Data Yang

Berbeda-Beda Yaitu Dengan Cara:

1. Observasi
Uji Validitas Dengan Pemeriksaan Fisik Melihat (Inspeksi), Meraba
(Palpasi), Mendengar (Auskultasi) Dan Pemeriksaan Penunjang.

2. Wawancara
Uji Validitas Data Dengan Wawancara Pasien, Keluarga (Suami), Bidan
Dan Kader Di Puskesmas Naibonat.

3. Studi Dokumentasi
Uji Validitas Data Dengan Menggunakan Dokumen Bidan Yang Ada
Yaitu Buku Kia Dan Register Kohort.

G. Etika Penelitian

Dalam Melakukan Penelitian, Peneliti Harus Memperhatikan Etik Meliputi :

1. Lembar Persetujuan (/nformed Consent)

Lembar Persetuyjuan Menjadi Responden Diberikan Sebelum
Penelitian Dilaksanakan Kepada Responden Yang Diteliti Dengan Tujuan
Agar Responden Mengetahui Maksud Dan Tujuan Dari Peneliti. Jika
Subjek Bersedia Diteliti Maka Responden Harus Menandatangani
Lembaran Persetujuan

2. Keputusan Sendiri (Self Determination)

Self Determination Memberikan Otonomi Pada Subjek Penelitian
Untuk Membuat Keputusan Secara Sadar, Bebas Dari Paksaan Untuk
Berpartisipasi Dalam Penelitian Ini Atau Untuk Menarik Diri Dari
Penelitian Ini.

3. Tanpa Nama (4dnonymity)
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Responden Tidak Mencantumkan Nama Pada Lembaran Pengumpulan
Data Tetapi Peneliti Menuliskan Cukup Inisial Pada Biodata Responden

Untuk Menjaga Kerahasiaan Informasi.
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